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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang dinamika populasi Macaca fascicularis(monyet ekor 
panjang) di hutan wisata Alas Kedaton dengan menggunakan metode observasi dan sensus. 
Seluruh populasi monyet ekor panjang yang ada di hutan wisata Alas Kedaton di hitung 
jumlahnya, dibedakan berdasarkan umur dan jenis kelamin dan diamati untuk menentukan 
kelompoknya. Jumlah total populasi monyet ekor panjang di hutan wisata Alas Kedaton 
adalah 364 ekor terdiri atas 54 ekor (14,8%) jantan dewasa, 104 ekor (28,6%) betina 
dewasa, 164 ekor (45,1%) monyet muda dan 42 ekor (11,5%) anakan, yang terbagi menjadi 
4 kelompok sosial yaitu kelompok Parkir, kelompok Utara, kelompok Tengah dan 
kelompok Selatan. Perbandingan / rasio monyet jantan dewasa dengan betina dewasa 
adalah 1 : 2. Tingkat kepadatan populasi adalah 30 ekor / Ha. Angka kelahiran monyet ekor 
panjang di hutan wisata Alas Kedaton sebesar 11,5%. 

Kata Kunci: Monyet ekor panjang, Dinamika populasi, Angka Kelahiran, Kepadatan 
populasi, Rasio jantan-betina 

ABSTRACT 

Overall population dynamic were observed in identified individuals between August and 
October 2008, in large group of long failed macaques in the AlasKedaton, Bali. Total 
population was 364 monkeys consisted of 54 (14,8%) adult males, 104 (28,6%) adult 
females, 164 (45,1%) juvenile and 42 (11,5%) infant. They were divided into 4 different 
small social groups i.e., Parking area group, North area group, Centre area group and South 
area group. Ratio of adult male and adult female was 1: 2.Population densities 
of Macaca fascicularisin Alas Kedaton were 30 monkeys / Ha and 
population natalities were 11, 5%. 

Key words:Macaca fascicularis, infant, juvenile, adult, population dynamic, population 
density, male-female adult ratio, population natality. 
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PENDAHULUAN 

Monyet ekor panjang di Bali berada 
dalam beberapa populasi lokal yang 
saling terpisah yang diduga berasal dari 
Jawa. Migrasinya diperkirakan beberapa 
kali, dengan migrasi terakhir terjadi ± 18 
ribu tahun yang lalu (Eudey 1980; Fooden 
1995). Saat ini tidak kurang dari 42 
populasi lokal monyet ekor panjang 
ditemukan di Pulau Bali (Pusat Kajian 
Primata Universitas Udayana, 2001). 
Keberadaan monyet ekor panjang di Bali 
memiliki makna penting bagi masyarakat. 
Di beberapa tempat dijadikan obyek 
wisata dan telah berkontribusi nyata bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
sekitarnya. Karenanya, mempertahankan 
keberadaan jangka panjang populasi 
monyet ekor panjang secara in situ sangat 
penting dan mesti mendapatkan prioritas 
perhatian. 

Namun bila jumlah monyet ekor panjang 
melebihi daya tampung (carrying 
capacity) habitatnya akan menimbulkan 
efek yang kurang baik kepada monyet itu 
sendiri, pengunjung, dan masyarakat 
sekitar. Kepadatan populasi pada satu 
habitat akan menyebabkan tingginya 
frekwensi ketegangan, perkelahian dan 
agresivitas antar anggota sekelompok atau 
antar kelompok. Hal ini akan 
membahayakan pengunjung/wisatawan 
yang datang. Insiden pengunjung tergigit 
oleh monyet (Wheatley 1989) akan 
meningkat pada populasi yang demikian. 
Untuk menghindari ketegangan atau 
perkelahian, beberapa anggota populasi 
akan keluar dari habitatnya. Keadaan ini 

akan merugikan penduduk karena 
kerusakan pertanian atau perkebunan 
yang ditimbulkannya (Wandia 2007). 
Untuk mengatasi konsekuensi negatif 
kelebihan populasi, usaha penyeimbangan 
jumlah monyet dengan daya tampung 
habitat perlu diupayakan. Data demografi 
atau struktur populasi, luas habitat, dan 
jumlah pakan yang tersedia (Alikodra 
2002) sangat dibutuhkan untuk dapat 
mewujudkan usaha tersebut. 

Alas Kedaton dengan luas lebih kurang 
12 ha selain merupakan hamparan hutan 
sekunder juga merupakan habitat monyet 
ekor panjang yang keberadaannya di 
lokasi ini sudah melebihi 30 tahun yang 
lalu (Kawamoto et al. 1984). Sampai saat 
ini belum ada data tentang struktur 
populasi monyet ekor panjang yang ada di 
Alas Kedaton. 

METODE PENELITIAN 

Monyet ekor panjang dim Alas Kedaton 
sebagai sampel penelitian, dihitung 
jumlahnya dengan cara survey dan sensus 
(Wandia 2007). Koleksi data diawali 
dengan identifikasi jumlah kelompok 
sosial berdasarkan pada informasi petugas 
jaga yang kemudian dikonfirmasi 
dengan pengamatan pendahuluan. Setelah 
penentuan kelompok sosial, penghitungan 
anggota masing-masing kelompok sosial 
dilakukan secara langsung. Anggota 
populasi dikelompokkan menjadi empat 
yaitu jantan dewasa, betina dewasa, 
muda, dan anakan (Fooden 1995). 
Monyet jantan ditandai oleh wajah 
dengan cambang kurang lebat, berkumis, 
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bantalan duduk kiri dan kanan menyatu, 
dan adanya skrotum (tetes). Monyet 
jantan dikelompokkan ke jantan dewasa 
apabila badannya besar, taringnya 
panjang, dan tingkah lakunya relatif 
superior. Monyet betina ditandai oleh 
wajah dengan cambang yang lebat, 
berjenggot, bantalan duduk kiri dan kanan 
terpisah, dan adanya vulva vagina. 
Monyet betina dikelompokkan menjadi 
betina dewasa apabila ambing dan puting 
susunya sudah menggelantung 
(pendulus). Pada kelompok muda, jenis 
kelamin tidak dibedakan melainkan 
digabung menjadi satu karena kesulitan 
untuk membedakannya. Monyet jantan 
yang badannya lebih kecil dan tingkah 
lakunya permisif terhadap jantan dewasa 
yang ada saat itu, dan betina yang belum 
menunjukkan puting susu menggelantung 
dikelompokkan sebagai monyet muda. 
Batas bawah umur monyet muda adalah 
berubahnya warna rambut hitam di kepala 
menjadi ke abu-abuan. Sementara, 
monyet baru lahir dan monyet yang masih 
memiliki warna hitam pada rambut kepala 
dikelompokkan sebagai anakan. Jumlah 
anggota masing-masing kelompok sosial, 
selanjutnya digabung menjadi satu data 
populasi lokal. Penghitungan secara 
langsung bisa dimulai dari kelompok 
anakan atau jantan dewasa atau lainnya 
sesuai situasi dan kondisi. 

Data yang telah dikoleksi dianalisis 
secara deskriptif mengenai jumlah 
kelompok sosial, struktur populasi, dan 
kepadatannya. Struktur populasi meliputi 

jumlah anggota populasi lokal, komposisi 
umur, rasio jantan dewasa dengan betina 
dewasa, dan angka kelahiran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jumlah keseluruhan populasi monyet ekor 
panjang di hutan wisata Alas Kedaton 
adalah 364 ekor meliputi jantan dewasa 
54 ekor (14,8%), betina dewasa 104 ekor 
(28,6%), monyet muda 164 ekor (45,1%) 
dan anakan 42 ekor (11,5%). Populasi 
monyet ekor panjang di hutan wisata Alas 
Kedaton terbagi menjadi 4 kelompok 
sosial yaitu kelompok Parkir, kelompok 
Utara, kelompok Tengah dan kelompok 
Selatan. Masing-masing kelompok diberi 
nama sesuai wilayah yang ditempatinya. 
Kelompok Parkir berjumlah 87 ekor 
terdiri atas jantan dewasa 7 ekor, betina 
dewasa 35 ekor, muda 37 ekor dan 
anakan 8 ekor, kelompok Utara berjumlah 
73 ekor terdiri atas jantan dewasa 11ekor, 
betina dewasa 18 ekor, muda34ekor, dan 
anakan 10 ekor. Kelompok tengah 
berjumlah 135 ekor, terdiri atas jantan 
dewasa 20 ekor, betina dewasa 35 ekor, 
muda 64 ekor, dan anakan 16 ekor. 
Kelompok Selatan berjumlah 69 ekor, 
terdiri atas jantan dewasa 16 ekor, betina 
dewasa 16 ekor, muda 29 ekor dan 
anakan 8 ekor (Table 1). 
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Tabel 1. Data Jumlah Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) berdasarkan umur pada 
tiap kelompok di Hutan Wista Alas Kedaton 

 

Pembahasan 

Dari data yang diperoleh seperti paparkan 
pada Tabel 1 dan Gambar 1, secara umum 
tampak kelompok umur muda menempati 
jumlah yang paling tinggi (45,1%). Hal 
yang sama juga tampak pada tiap 
kelompok monyet (Gambar2). Kelompok 
Parkir merupakan kelompok baru. Pada 
tahun 2001 monyet ekor panjang di hutan 
wisata Alas Kedatonhanya ada 3 
kelompok yaitu kelompok Tengah, 
kelompok Selatan dan kelompok Utara 
(Pusat Kajian Primata, 2001). Tingginya 
jumlah monyet ekor panjang umur muda 
serta adanya kelompok baru (kelompok 
Parkir) menunjukkan populasi monyet 
ekor panjang yang ada di hutan wisata 
Alas Kedatonmerupakan populasi yang 
berkembang (progressive population) 
dengan tingkat angkakelahiran sebesar 
11,5% . 

Secara umum rasio jantan dewasa dengan 
betina dewasa adalah1 : 2. Pada masing-
masing kelompok rasio jantan dewasa 
dengan betina dewasa berturut-turut 
adalah sebagai berikut kelompok Parkir1 : 
5,kelompok Utara 1: 2,kelompok Tengah 
1 : 2dan kelompok Selatan adalah 1: 1. 
Monyet ekor panjang merupakan satwa 

yang hidup berkelompok dengan banyak 
jantan (multi male group). Rasio jantan 
dengan betina yang demikian juga 
ditemukan pada Macaca mulatta (Napier 
dan Napier, 1985). Tingginya jumlah 
pejantan sering menyebabkan tingginya 
tingkat ketegangan / perkelahian dalam 
memperebutkan betina birahi. Pejantan 
yang kalah dalam persaingan akan 
meninggalkan kelompoknya / bermigrasi 
keluar tempat kelahirannya dan membuat 
kleompok baru (Swindler, 1998). 
Tampaknya hal itu tidak terjadi 
sepenuhnya pada populasimonyet ekor 
panjang yang ada di hutan wisata Alas 
Kedaton. Ini bisa terjadi karena secara 
geografis hutan wisata Alas Kedaton 
merupakan hutan yang terisolasi ada 
ditengah-tengah perkampungan penduduk 
dan cukup sumber pakan karena diberikan 
pakan tambahan oleh pengelola hutan 
wisata. 

Kepadatan populasi monyet ekor panjang 
di hutan wisata Alas Kedatonyaitu 30 
ekor / Ha, jauh melebihi batas kepadatan 
maksimum di habitat liar. Pada kawasan 
liar tanpa ada pakan tambahan daya 
tampung maksimum sekitar 1000 kg 
biomasa / Km2 atau sekitar 333 ekor/km2 
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dengan rataan berat monyet 3 kg, atau 
sekitar 3 – 4 ekor /Ha (Lesson at 
al. 2004). Kepadatan yang tinggi akan 
meningkatkan ketegangan dan 
agressivitas diantara anggota populasi 
(Alikodra, 2002).Tingginya ketegangan 
diantara anggota populasi monyet ekor 
panjang di hutan wisata Alas Kedaton 
telah menyebabkan terbentuknya 
kelompok baru yang menempati areal 
parkir. Terbentuknya kelompok Parkir ini 
mencerminkan wilayah hutannya sudah 
tidak mampu lagi menampung jumlah 
populasi. Tingginya tingkat kepadatan ini 
besar kemungkinan akibat adanya sumber 
pakan tambahan dan habitat yang 
terisolasi. Tersedianya sumber pakan 
yang cukup akan menyebabkan rata-rata 
jumlah populasi per satuan luas habitat 
akan meningkat. Namun peningkatan 
jumlah populasi akan dibatasi oleh 
menurunnya tingkat kenyamanan yang 
menyebabkan keluarnya beberapa 
anggota populasi walaupun sumber pakan 
relatif cukup tersedia. Keadaan ini akan 
merugikan penduduk karena kerusakan 
pertanian atau perkebunan yang 
ditimbulkannya (Wandia 2007). 

 

Gambar 1.Diagram Batang Monyet Ekor 
Panjang Berdasarkan 
Dinamika Umur di Hutan 
Wisata Alas Kedaton 

 

Gambar 2. Diagram Batang Monyet Ekor 
Panjang Berdasarkan 
Dinamika Umur diHutan 
Wisata Alas Kedaton pada 
tiap Kelompok 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Jumlah populasi monyet ekor panjang 
di hutan wisata Alas Kedaton adalah 
364 ekor, terdiri atas54 ekor (14,8%) 
jantan dewasa, 104 ekor (28,6%) 
betina dewasa, 164 ekor (45,1%) 
monyet mudadan 42 ekor (11,5%) 
monyet anakan. 

2. Populasi monyet ekor panjang di hutan 
wisata Alas Kedaton terbagi dalam 4 
kelompok sosial yaitu kelompok 
Parkir, kelompok Utara, kelompok 
Tengah dan Kelompok Selatan. 

3. Rasio jantan dewasa dengan betina 
dewasa monyet ekor panjang di hutan 
wisata Alas Kedaton adalah 1:2 

4. Tingkat kepadatan populasi monyet 
ekor panjang di hutan wisata Alas 
Kedaton yaitu 30 ekor / Ha. 

5. Angka kelahiran monyet ekor panjang 
di hutan wisata Alas Kedaton sebesar 
11,5%. 
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Saran 

Tingginya tingkat kepadatan monyet 
ekorpanjang di Hutan Wisata Alas 
Kedaton perlu mendapat perhatian dan 
segera dilakukan pembatasan populasi 
seperti dengan relokasi atau cara lain 
sehingga dampak negatif yang 
ditimbulkan dapat dihindari dan 
kelestarian monyet ekor panjang di hutan 
wisata Alas Kedaton tetap dapat terjamin. 
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